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Abstract - This experimental quantitative research analyses the effect of Creative Problem Solving 

model on the mathematical problem solving ability of students in class VIII SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto 

Baru on students' mathematical problem solving ability. The design used was Posttest-Only Control. 

Experimental and control class students from SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto Baru grade VIII in the 

2023/2024 school year participated in this study. The sample selection was done by simple randomisation. 

Quiz and final test to collect data. Two-sample t-test for normality, homogeneity, and hypothesis testing 

were conducted. The final test results rejected H0 with a P-value of 0.006 and an actual level of 5%. H0 

was rejected, therefore the experimental class learners answered the maths questions better than the 

control class learners. Thus, the Creative Problem Solving learning paradigm improves the mathematics 

problem-solving ability of grade VIII students at SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto Baru. 
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Abstrak - Penelitian kuantitatif eksperimental ini menganalisis bagaimana penggunaan model Creative 

Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Kec. 

Pangkalan Koto Baru terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Desain yang digunakan 

adalah Posttest-Only Control. Siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dari SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto 

Baru kelas VIII tahun ajaran 2023/2024 berpartisipasi. Pemilihan sampel dilakukan secara acak sederhana. 

Kuis dan tes terakhir untuk mengumpulkan data. Uji-t dua sampel untuk normalitas, homogenitas, dan 

pengujian hipotesis dilakukan. Hasil uji akhir menolak H0 dengan nilai P-value sebesar 0,006 dan tingkat 

aktual 5%. H0 ditolak, oleh karena itu kelas eksperimen menjawab soal matematika lebih baik daripada 

peserta didik kelas kontrol. Dengan demikian, paradigma pembelajaran Creative Problem Solving 

mendorong kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto 

Baru. 
Kata Kunci: Model CPS, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Pembelajaran Langsung

PENDAHULUAN 
 

Matematika adalah disiplin ilmu yang ada di 

mana-mana dan memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia. Matematika berfungsi sebagai dasar 

fundamental bagi kemajuan sains dan teknologi 

kontemporer, memberikan pengaruh yang signifikan di 

berbagai bidang studi dan meningkatkan kemampuan 

kognitif manusia (Apriza 2019; Ernawan dan Andinasari 

2018; Kamarullah 2017; Simanjuntak dkk., 2021). 

Pengetahuan matematika dapat diperoleh melalui 

proses pembelajaran, karena matematika memiliki 

hubungan yang kuat dan eksplisit dengan setiap gagasan. 

Pendidikan matematika merupakan landasan penting 

untuk meningkatkan standar pendidikan, karena 

pendidikan ini mengembangkan pemikiran kritis, 

penalaran logis, dan kapasitas untuk menghadapi dan 

menyelesaikan kesulitan matematika (4–6). 

Badan Standar Kurikulum dan Penilaian 

Pendidikan (2022) menguraikan enam tujuan 

pembelajaran matematika. Diantaranya siswa harus 

belajar memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikannya, dan menganalisis 

hasilnya. 

Siswa mesti menguasai kemampuan pemecahan 

masalah matematis untuk menyelesaikan 

permasalahannya (Fitriyana dan Sutirna 2022; Kurniawati 

dkk,.. 2018; Rinawati dan Ratu 2021). Hal ini didukung 

oleh Khairunnisa dan Armiati (2019); Kurniawati dkk., 

(2018); dan Ni'mah dan Armiati (2019). yang menyatakan 

semua siswa harus mampu memecahkan masalah 

matematika sebab itu memainkan peran penting dalam 

semua mata pelajaran ilmiah, terutama matematika. 

Kemampuan ini meningkatkan pemikiran kritis dalam 

memecahkan masalah matematika dan mendorong 

pembelajaran aktif di antara para siswa. 
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Memecahkan masalah matematika adalah landasan 

dari pembelajaran matematika karena mengembangkan 

pemikiran kritis dan pemahaman konseptual (Nurfatanah 

dkk., 2018; Putra dkk., 2018). Kemampuan memecahkan 

masalah matematika secara signifikan berdampak pada 

kepercayaan diri siswa dalam skenario masalah yang 

berbeda, memfasilitasi pemahaman mereka tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan aplikasi praktis matematika, serta 

menekankan pada metode dan taktik yang diambil siswa 

untuk menyelesaikan masalah (Lubis dkk., 2018). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

harus dinilai dengan menggunakan kriteria tertentu. 

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 

kemampuan tersebut diukur dari pengorganisasian data 

dan identifikasi masalah. Memilih metode pemecahan 

masalah yang relevan, menyelesaikan masalah, kemudian 

menganalisis jawaban untuk menyelesaikan masalah. 

Namun, kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih kurang. Fitriyana dan Sutirna 

(2022) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam matematika. Penelitian ini menemukan beberapa 

kesalahan pemecahan masalah yang umum dilakukan 

siswa, seperti gagal menuliskan informasi yang diberikan 

dan pertanyaan, lalai memasukkan semua elemen yang 

diperlukan, salah memahami masalah, menggambarkan 

elemen secara tidak akurat, dan menerapkan strategi 

penyelesaian yang salah. 

SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto Baru juga 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah 

matematika. Pada tanggal 24 Mei 2023, peneliti menguji 

kemampuan tersebut pada kelas delapan SMPN 3 Kec. 

Pangkalan Koto Baru. Pertanyaan-pertanyaan terkait topik 

bangun ruang sisi datar diajukan. Jawaban siswa 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika mereka masih di bawah standar. Tabel 1 

menunjukkan jumlah dan persentase siswa yang memiliki 

kemampuan tersebut. 

 
TABEL 1 

JUMLAH SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PESERTA DIDIK 

Indikator No 

Soal 

Jumlah Peserta Didik yang 

Memperoleh Skor 

0 1 2 3 4 

1 
1 4 17 20 27 13 

2 3 20 20 25 13 

2 1 48 10 1 5 17 

2 45 14 3 4 15 

3 1 38 9 13 4 17 

2 35 11 17 3 15 

4 1 57 10 14   

2 62 12 7   

 

Tabel 1 mengungkapkan bahwasanya kemampuan 

siswa minim pemecahan masalah matematika. Siswa 

menghadapi tantangan ketika mencoba menyelesaikan 

tugas pemecahan masalah yang ditawarkan dalam bentuk 

soal berbasis narasi. Kurangnya perhatian siswa dalam 

membaca soal dan ketidakmampuan untuk menerapkan 

konsep matematika ke dalam situasi nyata membuat 

pemodelan matematika menjadi sulit. Siswa gagal 

menjawab soal-soal tersebut. Hasil ini menunjukkan 

bahwasanya siswa SMPN 3 Kec. Pangkalan Koto Baru 

mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika. 

Gunakan teknik pembelajaran Creative Problem 

Solving guna menyelesaikan masalah tersebut. Model 

pembelajaran CPS menekankan pada pemikiran divergen 

dan konvergen agar menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kreatif. Praktik berpikir 

divergen merangsang siswa untuk terlibat dalam 

memahami dan menyelesaikan tantangan. Proses berpikir 

konvergen mengarah pada pembuatan keputusan 

mengenai penyelesaian masalah saat ini (Isrok'atun dan 

Rosmala, 2018). Sementara itu, Harahap (2019) dan 

Marbun dkk. (2022) mendeskripsikan model 

pembelajaran CPS sebagai pendekatan belajar yang 

menitik beratkan pada kemampuan pemecahan masalah 

dan pengembangan kemampuan. Dalam model ini, 

kreativitas memainkan peran penting dalam menghasilkan 

banyak ide dan memilih solusi terbaik dan paling efektif 

untuk masalah yang diberikan. 

Untuk itu, dilakukan sebuah riset yang judulnya 

“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis peserta didik Kelas VIII SMPN 3 Kec. 

Pangkalan Koto Baru”.  

Penelitian ini meneliti bagaimana paradigma CPS 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII di SMPN 3 Kec. Pangkalan 

Koto Baru.  
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan desain Posttest-Only 

Control Design. Berikut desain penelitian. 

 

R X O1 

R  O1 

Gambar 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control 

Design 

Keterangan: 

R   :    Kelas yang dipilih secara random/acak 

X : Pembelajaran menggunakan penerapan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  

O1   :    Nilai Posttest  

 

Sampel riset ini meliputi siswa SMPN 3 Kec. 

Pangkalan Koto Baru kelas VIII. Siswa kelas VIII.1 

terpilih kelompok eksperimen, sedangkan kelompok 

kontrol yakni peserta didik kelas VIII.2. Pemilihan 

partisipan untuk kedua kelompok dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan simple random sampling. 

Data penelitian mencakup atas data primer yakni 

data yang diraih dengan cara yang langsung dari peserta 

didik dalam bentuk nilai kuis dan tes serta data sekunder 
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yakni banyaknya peserta didik SMPN 3 Kec. Pangkalan 

Koto Baru kelas VIII TA 2023/2024. Riset ini 

menggunakan kuis dan tes untuk menilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Kuis dilakukan pada 

saat-saat terakhir dari setiap pertemuan di kelas 

eksperimen, yang mencakup total enam pertemuan. Tes 

diberikan setelah menyelesaikan semua materi yang 

tercakup dalam kedua kelas sampel. 

Proses penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan penyelesaian. Kuis dengan 6 soal esai 

dan tes akhir dengan 4 soal essay dengan 4 indikator 

pemecahan masalah matematis menjadi instrumen 

penelitian. Data dievaluasi menggunakan uji-t. Sebelum 

melakukan pengujian, uji Anderson Darling dan uji 

Barlett dilakukan untuk memastikan apakah data kelas 

sampel menunjukkan distribusi normal dan homogen. 

Perangkat lunak Minitab digunakan untuk semua 

pemrosesan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik 

Hasil rata-rata kuis pada setiap indikator 

menunjukkan perkembangan kemampuan yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Nilai Kuis 

 

Berdasarkan Gambar 1 bisa dilihat rata-rata kuis 

setiap pertemuan mengalami peningkatan. Jika 

dibandingkan dengan kuis pertama dan terakhir, dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan. 

 
TABEL 2 

RATA-RATA SKOR KUIS SETIAP INDIKATOR 

Indikator Skor 

Maksimal 

Rata-rata Skor Kuis Ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 4 1,77 2,04 2,27 2,45 2,59 2,68 

2 4 2 2,13 2,40 2,63 2,81 3,04 

3 4 2 2,22 2,40 2,63 2,81 3 

4 2 1,13 1,13 1,22 2,31 2,31 1,36 

 

Berdasarkan Tabel 2, bisa dilihat rata-rata kuis 

peserta didik per indikator mengalami peningkatan. Rata-

rata setiap indikator menunjukkan perkembangan.  

Berdasarkan rata-rata kuis setiap pertemuan dan kuis 

setiap indikator, secara umum kemampuan peserta didik 

selama diterapkan model CPS mengalami perkembangan. 

 

2. Tes akhir 

Tes akhir terdiri dari 4empat buah soal essay yang 

dirancang sesuai indikator, sebanyak 44 peserta didik dari 

kelas sampel ikut. Data dari tes akhir terdapat pada Tabel. 

 
TABEL 3 

HASIL TES AKHIR PADA KELAS SAMPEL 

Kelas Jumlah 
Peserta 

Didik 

Rata-
Rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Eksperimen 22 67,93 100 0 
Kontrol 22 51,21 78,57 0 

 

Analisis terkait setiap indikator untuk kelas sampel 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Indikator 1 

Indikator ini menilai kemampuan siswa untuk 

mengenali dan mengartikulasikan tantangan dengan 

menganalisis informasi yang tersedia dan memahami 

pertanyaan yang diajukan. Peserta didik harus 

memiliki kemampuan untuk membedakan antara 

aspek-aspek yang telah diputuskan, yang masih ragu-

ragu, dan yang perlu diputuskan berdasarkan masalah 

yang disajikan. Presentasi dan jawaban pertanyaan 

dari para siswa menunjukkan pemilihan dan 

pengumpulan data. 
TABEL 4 

JUMLAH SKOR PESERTA DIDIK INDIKATOR 1 

No Soal Kelompok Skor 

0 1 2 3 4 

1 Eksperimen 1 4 4 5 8 

Kontrol 2 5 11 1 3 

2 Eksperimen 1 5 5 4 7 

Kontrol 1 6 10 2 3 

3 Eksperimen 1 2 4 6 9 

Kontrol 1 4 11 3 3 

4 Eksperimen 1 4 4 7 6 

Kontrol 1 5 10 3 3 

 

Kelas eksperimen memiliki lebih banyak siswa 

dengan nilai maksimum daripada kelas kontrol (Tabel 

4). Hal ini menunjukkan pemakaian model CPS pada 

indikator 1 lebih baik. 

 

b. Indikator 2 

Indikator ini menilai kemampuan siswa dalam 

mengartikulasikan masalah yang dihadapi dan 

menerjemahkannya ke dalam berbagai bentuk seperti 

sketsa, gambar, dan model matematika. Indikator ini 

juga mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

memperoleh rumus untuk pemecahan masalah 

mendeteksi masalah dengan menggunakan data 

indikator organisasi data dan informasi terkait. 
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TABEL 5 
JUMLAH SKOR PESERTA DIDIK INDIKATOR 2 

No 

Soal 

Kelompok Skor 

0 1 2 3 4 

1 Eksperimen 1 4 4 5 8 

Kontrol 1 4 9 5 3 

2 Eksperimen 1 3 7 6 5 

Kontrol 1 7 10 2 2 

3 Eksperimen 1 2 5 7 7 

Kontrol 3 4 9 3 3 

4 Eksperimen 1 1 7 5 8 

Kontrol 1 8 9 1 3 

 

Tabel 5 memperlihatkan lebih banyak siswa 

eksperimen yang mendapat nilai maksimal daripada 

siswa kontrol. Hal ini menunjukkan pemakaian model 

CPS pada indikator 2 lebih unggul. 

 

c. Indikator 3 

Siswa harus menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana pada indikator ketiga ini. Merencanakan 

pemecahan masalah mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam indikator ini. Kesalahan dalam pemilihan 

strategi berdampak pada perhitungan pemecahan 

masalah. Selain itu, terjadinya kesalahan dalam 

implementasi strategi dapat disebabkan oleh 

pengorganisasian data dan informasi yang tidak 

memadai oleh peserta didik. 
TABEL 6 

JUMLAH SKOR PESERTA DIDIK INDIKATOR 3 

No 

Soal 

Kelompok Skor 

0 1 2 3 4 

1 Eksperimen 1 4 4 5 8 

Kontrol 1 4 9 5 3 

2 Eksperimen 1 3 7 6 5 

Kontrol 1 7 10 2 2 

3 Eksperimen 1 2 5 7 7 

Kontrol 3 4 9 3 3 

4 Eksperimen 1 1 7 5 8 

Kontrol 1 8 9 1 3 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa lebih banyak siswa 

yang mencapai nilai tertinggi di kelas eksperimen. Hal 

ini menunjukkan pemakaian model CPS pada 

indikator 3 lebih baik. 

 

d. Indikator 4 

Fase terakhir dalam proses pemecahan masalah 

melibatkan pemahaman solusi yang diperoleh dari proses-

proses sebelumnya. Siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk menarik kesimpulan atas pertanyaan 

spesifik yang disajikan dalam tantangan. Penting untuk 

menginterpretasikan signifikansi dari sebuah jawaban 

karena jika siswa dapat menarik kesimpulan yang akurat, 

hal ini menunjukkan pemahaman mereka tentang hasil 

yang diinginkan, membuat solusi yang diperoleh menjadi 

signifikan. 

 

TABEL 7 
JUMLAH SKOR PESERTA DIDIK INDIKATOR 4 

No 

Soal 

Kelompok Skor 

0 1 2 

1 Eksperimen 1 9 12 

Kontrol 1 13 8 

2 Eksperimen 1 10 11 

Kontrol 1 17 4 

3 Eksperimen 1 11 10 

Kontrol 3 13 6 

4 Eksperimen 1 4 4 

Kontrol 1 17 4 

 

Pada Tabel 7 tampak lebih banyak peserta didik 

kelas eksperimen meraih skor maksimum. Hal ini 

menunjukkan pemakaian model CPS pada indikator 4 

lebih baik. 

Dari setiap indikator yang diujikan, perolehan 

kinerja peserta didik kelas dengan model CPS lebih 

mumpuni. Itu berarti kelas model CPS menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah yang lebih unggul dalam 

matematika di semua indikator. 

Setelah analisis data, hasil dari skor yang diraih 

terhadap kelas CPS rata-rata skornya lebih unggul. 

Perolehan data ini, dilakukan uji normalitas pada kedua 

kelas dengan menggunakan software minitab, dimana 

hasil peroleh  data terdistribusi normal dan homogen, 

selanjutnya hasil hipotesis diperoleh P-value = 0,006  

dengan taraf nyata 0,05, artinya P-value < 𝛼 sehingga 

tolak 𝐻0. Hal tersebut berlaku disebabkan pada proses 

belajar pada kelas eksperimen diterapkannya model CPS 

 

SIMPULAN 
 

Setelah melakukan penelitian di SMPN 3 Kec. 

Pangkalan Koto Baru, ditemukan bahwasanya penerapan 

model CPS memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Berdasarkan hasil akhir, dapat disimpulkan 

bahwa kelas VIII.1 mengungguli kelas VIII.2. Ini 

menandakan siswa yang menggunakan model CPS 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang lebih kuat dibandingkan dengan model pembelajaran 

langsung. 
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